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ABSTRAK 

Latar Belakang 

Jumlah penduduk lansia semakin meningkat setiap tahun. Meski angka kesakitan 

lansia mengalami penurunan namun permasalahan kesehatan pada lansia masih 

tetap ada seiring dengan perubahan anatomi dan fungsional. Salah satunya, terjadi 

perubahan pada kontrol postural tubuh yang berkaitan dengan sistem 

muskoloskeletal yang sering dimanifestasikan dengan timbulnya jatuh. 

Ketidakseimbangan tubuh yang berkaitan dengan risiko jatuh sering diukur 

dengan tes Timed Up and Go (TUG). Salah satu faktor risiko jatuh ialah kondisi 

lingkungan tempat lansia tinggal. Belum ada penelitian yang membandingkan 

faktor risiko jatuh pada lansia yang tinggal di tempat pelayanan yang berbeda.  

Tujuan 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui apakah terdapat perbedaan hasil tes 

TUG antara lansia yang tinggal di Balai PSTW dibandingkan lansia yang tinggal 

di komunitas. 

Metode 

Penelitian ini menggunakan metode analisis deskriptif dengan pendekatan cross-

sectional. Penelitian dilaksanakan di Balai PSTW dan salah satu Dukuh di 

Sleman. Penelitian ini dilakukan pada lansia berusia >60 tahun. Pengambilan data 

dilakukan dengan dua bentuk, yaitu tes TUG dan pengisian kuesioner mengenari 

faktor risiko jatuh. Pengambilan sampel dengan metode quota sampling. 

Hasil Penelitian 

Dari penelitian yang telah dilakukan kepada 92 responden, masing-masing 

kelompok terdiri dari 46 responden. Analisis data dengan menggunakan uji Mann 

Whitney U. Hasil analisis diperoleh ada perbedaan bermakna hasil tes TUG antara 

lansia yang tinggal di Balai PSTW dibandingkan lansia yang tinggal di komunitas 

(p= 0,049). Ada hubungan bermakna usia (p=0,003 ) dan jenis kelamin (p0,027) 

terhadap risiko jatuh di Balai PSTW .  

Kesimpulan 

Terdapat perbedaan hasil tes TUG antara lansia yang tinggal di Balai PSTW 

dengan lansia yang tinggal di komunitas. Usia dan jenis kelamin mempunyai 

hubungan bermakna dengan risikojatuh di Balai PSTW. 

Kata Kunci: Tes Timed Up and Go, lansia, jatuh, pelayanan sosial, PSTW, 

komunitas 

 

 



 

THE DIFFERENT OF TIMED UP AND GO TEST IN ELDERLY : 

 GERIACTRIC NURSING HOME vs. COMMUNITY  

Amiroh Dewi Kartika
1
, Titis Nurmasitoh

2
, Miranti Dewi Pramaningtyas

2
 

1)Student of Medical Faculty Universitas Islam Indonesia 
2)Department of Physiology Universitas Islam Indonesia  

 

ABSTRACT 

Background 

The elderly population is increasing every year. Although the elderly morbidity 

has decrease, but the health problems of the elderly are still go on along with the 

anatomical and functional changes. One of them, a change in musculoskeletal 

system that often manifested with the onset of fall. The imbalance of the body 

associated with the risk of falling is often measured by the Timed Up and Go 

(TUG) test. One of the risk factors for falls are the environmental conditions 

where the elderly live. There are no studies comparing the risk factors for falls in 

the elderly living in a different service. 

Purpose 

The purpose of this study was to determine whether there are differences between 

the TUG test results in elderly who live in the geriatrics nursing home than the 

elderly who live in the community. 

Methods 

This study was a descriptive analytic, using cross-sectional approach. This 

research was conducted at one of geriactric nursing home and a hamlet in Sleman.  

Data was collected with two tools,  the TUG tests and a questionnaires about fall 

risk factors. Elderly >60 years old were recruited. The sampling method used in 

this research is quota sampling method 

Results 

From research in 92 subjects, which was each group consisted of 46 respondents. 

Data analysis using the Mann Whitney U test. Analysis results obtained that was 

significant difference between the TUG test results elderly who live in the nursing 

home with the elderly who live in the community (p = 0.049). There was a 

significant relation of age (p = 0.003) and gender (p0,027) against the risk of fall 

in geriatric nursing home. 

Conclusions 

There was a significcant difference between the results of TUG test in elderly who 

live in the geriatric nursing home with the elderly who live in the community. Age 

and gender had a significant relationship with fall risk in geriatric nursing home. 

__________________________________________________________________ 

Keywords: timed up and go test, elderly, fall, nursing home, community 

  



 

 

PENDAHULUAN 

Penduduk  lanjut usia (lansia) di 

dunia pada tahun 2013 mencapai 7,2 

milyar dari populasi. Jumlah ini 

diprediksi akan terus meningkat. 

Pada tahun 2050 jumlah lansia di 

dunia diproyeksikan mencapai 9,6 

milyar. Data  Badan Pusat Statistik 

tahun 2012 menunjukkan bahwa 

angka kesakitan lansia dari tahun 

2008-2012 mengalami penurunan, 

dari 31,4% menjadi 26,93%. Artinya 

derajat kesehatan penduduk semakin 

baik 4,47% dari tahun 2008 hingga 

2012
1
. Akan tetapi, permasalahan 

kesehatan masih tetap ada seiring 

perubahan anatomi dan fungsional 

pada lansia. Salah satunya, terjadi 

perubahan pada kontrol postural 

tubuh yang berkaitan dengan sistem 

muskoloskeletal
2
. Pada lansia seiring 

bertambahnya usia, otot akan 

menjadi atrofi dan tulang menjadi  

 

rapuh
3
. Manifestasi yang sering 

timbul karena hal tersebut, antara 

lain adalah peningkatan kejadian 

jatuh. Jatuh didefinisikan sebagai 

kejadian yang tanpa disadari yang 

menyebabkan seseorang tergeletak di 

tanah atau di tempat yang sama 

tinggi atau lebih rendah dari tempat 

seharusnya
4
. Jatuh dapat 

menyebabkan perlukaan pada 

jaringan lunak, patah tulang, 

disabilitas hingga kematian
3
.  

Ada banyak metode untuk 

mengukur risiko jatuh, salah satunya 

tes timed up and go. Tata laksana tes 

timed up and go  ialah pasien diminta 

untuk duduk bersandar pada kursi 

yang ada penyangga, setelah itu 

pasien diminta berdiri lalu berjalan 

sepanjang 3 meter, berbalik dan 

kembali duduk. Peneliti mengukur 

waktu yang diperlukan pasien 



 

 

menyelesaikan serangkaian perintah 

tersebut
5
. Tes dilakukan sebanyak 

tiga kali lalu hasilnya dirata-ratakan. 

Keuntungan dari tes timed up and go 

ialah hanya membutuhkan alat 

sederhana, murah dan cepat 

dilakukan. Seseorang yang menjalani 

tes TUG mempunyai hasi tes >13,5 

detik maka dikatakan risiko tinggi 

mengalami jatuh. Sedangkan apabila 

hasil tes TUG <13,5 detik dikatakan 

mempunyai risiko rendah mengalami 

jatuh.  

Pelayanan lansia terdiri atas dua 

bentuk, yaitu sistem panti dan non-

panti. Sistem panti merunnakan 

bentuk pelayanan lansia yang 

menempatkan lansia ke dalam suatu 

lembaga tertentu. Sistem pelayanan 

non-panti merupakan bentuk 

pelayanan yang menempatkan lansia 

di luar lembaga tertentu misalnya di 

komunitas seperti keluarga
6
.  

Perbedaan lingkungan pada kedua 

sistem tersebut menjadi faktor yang 

berpengaruh dalam kehidupan lansia. 

Perbedaan tempat tinggal 

menyebabkan munculnya  perbedaan 

lingkungan fisik, sosial, ekonomi, 

psikologis, dan spiritual lansia
7
.   

 Oleh karena itu, penulis ingin 

mengetahui risiko jatuh dengan 

mengetahui apakah ada perbedaan 

hasil nilai tes timed up and go  pada 

lansia yang tinggal di balai PSTW 

Yogyakarta unit Abiyoso dengan 

lansia yang tinggal di Desa 

Ngandong (komunitas). 

 

METODE PENELITIAN  

Penelitian menggunakan  

pendekatan deskriptif analitik dengan 

desain penelitian cross sectional. 

Dalam studi ini, variabel 

independennya ialah tempat tinggal 

lansia : Balai PSTW dan komunitas, 



 

 

sedangkan variabel dependennya 

ialah hasil tes timed up and go 

(TUG).  

Penelitian dilakukan di 

komunitas Dukuh Ngandong pada 19 

Februari 2017 dan di Balai PSTW 

Yogyakarta unit Abiyoso pada 

tanggal 25 Februari- 1 Maret 2017. 

Dari total populasi diambil 46 orang 

pada setiap kelompok. Kriteria 

inklusi penelitian adalah lansia 

berusia  > 60 tahun; laki-laki maupun 

perempuan; sehat ditentukan dengan 

anamnesis; mampu berkomunikasi 

dengan baik; dibuktikan dengan : 

komunikasi berlangsung secara 

timbal balik, makna pesan yang 

disampaikan jelas dan sesuai dengan 

harapan peneliti (tidak ngelantur); 

bersedia menjadi responden dengan 

menyetujui informed consent.  

Kriteria eksklusi penelitian adalah : 

mengalami gangguan neurologis 

yaitu stroke dan penyakit Parkinson; 

cedera atau cacat ektremitas bawah 

yang dapat menyebabkan 

keterbatasan gerak dan atau 

perubahan range of movement  

(ROM) kaki; mengalami gangguan 

jiwa seperti psikosis/skizofrenia dan 

gangguan jiwa lain yang berisiko 

menyebabkan sikap tidak kooperatif; 

mengalami kebutaan.  

Instrumen yang diperlukan pada 

penelitian ini ialah : lembar penilaian 

tes TUG, lembar kuesioner faktor 

risiko jatuh, kursi, stopwatch, 

meteran, dan plester.  Kuesioner  

pada penelitian ini menggunakan 

kuesioner sebelumnya pada 

penelitian Sutomo (2009)
8
.  

Kuesioner yang peneliti gunakan kali 

ini digunakan untuk menilai faktor 

ekstrinsik, dan situasional jatuh. 

Semua pertanyaan dalam kuesioner 

telah diuji validitas dan reabilitasnya. 



 

 

Semua pertanyaan dinyatakan valid. 

Uji reabilitas pada semua pertanyaan 

menunjukkan data sudah sangat 

reliabel.  

Analisis yang menggunakan uji 

Independent Sample T Test pada 

software IBM Statistics SPSS 21.0 

for windows. Dengan uji tersebut 

akan diukur signifikansi beda rata-

rata hasil tes TUG dua kelompok, 

yaitu lansia di balai PSTW dengan 

komunitas. Apabila data yang diuji 

tidak memenuhi syarat untuk uji 

Independent Sample T Test. Maka 

dilakukan analisis alternatifnya, yaitu 

Mann Whitney U Test. Selain itiu 

juga dilakukan analisis bivariat dan 

multivariat risiko jatuh pada kedua 

kelompok.  

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Penelitian telah disetujui oleh 

Komite Etik FK UII. Penelitian ini 

termasuk penelitian observasional. 

Penelitian pada kelompok komunitas 

dilakukan pada tanggal 19 Februari 

2017. Pada kelompok Balai PSTW 

dilakukan pada tanggal 25 Februari-1 

Maret 2017. Pengambilan data 

dilakukan pada 46 orang disetiap 

kelompok. Kemudian subyek diminta 

untuk menandatanggi lembar 

persetujuan menjadi sampel 

penelitian (informed concent). Lalu 

setiap subyek mengikuti tes Timed 

Up and Go (TUG). Setelah itu 

subyek mengisi kuesioner tentang 

faktor risiko jatuh.  

Karakteristik subyek pada kedua 

kelompok terlampir pada tabel 1. Uji 

perbedaan pada penelitian ini  

menggunakan Mann-Whitney U Test  

karena data yang diperoleh ada yang 

tidak terdistribusi normal. Sehingga 

tidak memenuhi syarat untuk 

menggunakan Independent Sample 

T- Test. Hasil uji perbedaan 



 

 

didapatkan nilai signifikansi (p) 

sebesar 0,000. Artinya terdapat 

perbedaan bermakna antara hasil tes 

TUG lansia yang tinggal di Balai 

PSTW dengan lansia yang tinggal di 

komunitas.  

 

Tabel 1. Karakteristik Dasar Subyek Penelitian  

Karakteristik 
Komunitas Balai PSTW 

n % N % 

 

Usia 

- 60-74 tahun 

- 75-89 tahun 

- Rata-rata (tahun) 

29 

17 

70,11 

63 

37 

 

29 

17 

73,35 

63 

37 

 

Jenis kelamin    

- Laki-laki 

- Perempuan 

18 

28 

39,1 

60,9 

12 

34 

26,1 

73,9 

Frekuensi jatuh dalam satu 

tahun terakhir 
    

- Tidak pernah jatuh 

-  1 kali 

- >1 kali 

33 

6 

7 

71,73 

13,04 

15,23 

29 

9 

8 

63,04 

19,56 

17,4 

Lingkungan     

- Baik 

- Kurang baik 

46 

0 

100 

0 

46 

0 

100 

0 

Aktifitas     

- Dapat beraktivitas 

- Imobil (jarang 

beraktivitas) 

30 

16 

 

65,2 

34,8 

 

15 

31 

 

32,6 

67,4 

 

Riwayat Penyakit     

- Ada  

- Tidak ada 

21 

25 

45,7 

54,3 

32 

14 

69,5 

30,5 

 

Perbedaan hasil tes  TUG dapat juga 

berarti perbedaan peningkatan risiko 

jatuh. Apabila pada hasil tes TUG 

>13,5 detik maka  dikatakan 



 

 

mempunyai risiko tinggi mengalami 

jatuh. Sebaliknya lansia dengan hasil 

tes TUG <13,5 detik dikatakan 

mempunyai risiko jatuh yang rendah. 

Hasil analisis bivariat menunjukkan 

adanya hubungan bermakna antara 

risiko jatuh pada lansia yang tinggal 

di Balai PSTW dengan lansia yang 

tinggal di komunitas (p=0,00, 

OR=4,71). Lansia yang tinggal di 

Balai PSTW cenderung 4,7 kali 

mengalami peningkatan risiko jatuh 

dibandingkan dengan lansia yang 

tinggal di komunitas. Hal ini dapat 

dipengaruhi oleh beberapa faktor, 

terutama faktor intrinsik, ekstrinsik, 

dan situasional terjadinya jatuh. Pada 

penelitan ini ada beberapa faktor 

yang didata, yaitu usia, jenis 

kelamin, riwayat jatuh dalam satu 

tahun, faktor lingkungan, serta faktor 

situasional. Perlu dilakukan analisis 

untuk tahu apakah faktor yang yang 

diambil datanya tersebut mempunyai 

hubungan dengan peningkatan risiko 

jatuh. dibandingkan dengan lansia 

yang tinggal di komunitas.  

Secara kategorikal, usia dibagi 

menjadi dua kelompok yaitu usia 60-

74 tahun, dan usia 75-89 tahun. Pada 

kelompok Balai PSTW dan 

komunitas mempunyai jumlah 

sampel yang sama pada kedua 

kategori kelompok. Jumlah  lansia 

usia 60-74 tahun sebanyak 29 orang 

(63%) dan kelompok usia 75-89 

tahun sebanyak 17 orang (37%) pada 

masing-masing kelompok. Lansia 

dengan usia 75-89 tahun mempunyai 

hasil tes TUG yang lebih lama 

dibandingkan dengan kelompok usia 

60-74 tahun.  Pada lansia yang 

tinggal di Balai PSTW usia 

mempunyai hubungan bermakna 

dengan risiko jatuh (p=0,003; 

OR=14,9). Sedangkan di komunitas 



 

 

usia tidak mempunyai hubungan 

yang bermakna dengan risiko jatuh 

(p=0,14; OR=3,2). Hasil dari 

hubungan usia dengan risiko jatuh di 

Balai PSTW  sejalan dengan 

penelitian sebelumnya yang 

menyebutkan bahwa usia 

mempunyai hubungan yang 

bermakna dengan peningkatan risiko 

jatuh
9
. Hasil yang menunjukkan 

tidak ada hubungan yang bermakna 

antara usia dengan risiko jatuh di 

komunitas terjadi karena 

keterbatasan penelitian ini, seperti 

jumlah sampel yang masih terlalu 

kecil. Karena apabila usia 

dihubungkan dengan risiko jatuh 

tanpa memandang tempat tinggal 

maka hasilnya pun didapatkan 

hubungan yang bermakna. Selain itu 

di komunitas data usia hanya 

diperoleh dari wawancara kepada 

subyek saja tanpa adanya triangulasi 

data sehingga dapat terjadi perbedaan 

dengan usia yang terdata atau usia 

sebenarnya.  

Lansia laki-laki mempunyai rata-rata  

yang lebih cepat dibandingkan 

dengan lansia perempuan. Yaitu, 

pada lansia laki-laki rata-rata 

TUGnya ialah 12,48 detik, 

sedangkan pada lansia perempuan 

15,55 detik. Lansia dikatakan 

mempunyai riwayat jatuh 

sebelumnya apabila dalam satu tahun 

terakhir minimal mengalami sekali 

kejadian jatuh. Lansia yang tinggal di 

komunitas mempunyai riwayat jatuh 

sebelumnya sebanyak 13 orang 

(28,27%), sedangkan lansia yang 

tinggal di komunitas sebanyak 17 

orang (36,96%). Lansia yang 

mempunyai riwayat jatuh 

mempunyai rata-rata TUG yang lebih 

lama dibandingkan lansia yang tidak 

mempunyai riwayat jatuh 



 

 

sebelumnya. Di Balai PSTW jenis 

kelamin mempunyai hubungan 

bermakna dengan risiko jatuh 

(p=0,027; OR=4,54). Nilai OR 

menggambarkan bahwa pada 

perempuan cenderung 4,5 kali lebih 

besar mengalami peningkatan risiko 

jatuh dari pada laki-laki. Sedangkan 

di komunitas jenis kelamin tidak 

mempunyai hubunga yang bermakna 

dengan risiko jatuh (p=0,14; 

OR=3,2). Hasil penelitian di 

komunitas sejalan dengan penelitian 

sebelumnya yang menunjukkan tidak 

ada hubungan yang signifikan antara 

jenis kelamin dengan risiko jatuh 

pada lansia
10

. Namun demikian lebih 

banyak  hasil penelitian yang 

mempunyai hasil yang sama pada 

kelompok Balai PSTW. Penelitian 

yang lain pun menyatakan bahwa 

jenis kelamin mempunyai perbedaan 

yang bermakna terhadap risiko jatuh, 

dimana laki-laki mempunyai risiko 

jatuh yang rendah dibandingkan 

perempuan
11

. 

Lansia dikatakan mempunyai 

riwayat jatuh sebelumnya apabila 

dalam satu tahun terakhir minimal 

mengalami sekali kejadian jatuh. 

Lansia yang tinggal di komunitas 

mempunyai riwayat jatuh 

sebelumnya sebanyak 13 orang 

(28,27%), sedangkan lansia yang 

tinggal di komunitas sebanyak 17 

orang (36,96%). Lansia yang 

mempunyai riwayat jatuh 

mempunyai rata-rata TUG yang lebih 

lama diabndingkan lansia yang tidak 

mempunyai riwayat jatuh 

sebelumnya. Riwayat jatuh tidak 

mempunyai hubungan yang 

bermakna dengan risiko jatuh, baik 

pada lansia yang tinggal di Balai 

PSTW mapun lansia yang tinggal di 

komunitas (p=0,3; R=1,9, p=0,45; 



 

 

OR=1,6). Hasil yang tidak bermakna 

ini memang tidak sejalan dengan 

beberapa penelitian sebelumnya, 

yaitu pada lansia didapatkan bahwa 

hasil ada hubungan signifikan 

dengan kejadian jatuh pada lansia 

setahun sebelumnya dengan 

peningkatan risiko jatuh
12,13

.  Namun 

tidak semua hasil penelitian 

bertentangan dengan penelitian ini. 

Penelitian yang lain mempunyai hasil 

yang selaras dengan penelitian ini. 

Penelitian tersebut dilakukan pada 82 

lansia, menyebutkan bahwa tidak ada 

hubungan yang bermakna antara 

hasil tes TUG klasik dan TUG 

kognitif dengan riwayat jatuh dalam 

12 bulan terakhir
14

. Secara metode 

tes TUG klasik yang dimaksud 

mempunyai cara yang sama dengan 

tes TUG dalam penelitian ini.  

Penelitian serupa pun menyebutkan 

bahwa tes TUG tidak dapat 

memberikan perbedaan yang efektif 

antara lansia yang mempunyai 

riwayat jatuh dalam setahun terakhir 

dan lansia yang tidak mempunyai 

riwayat jatuh.
15

 

Berdasarkan data kuesioner, 

lingkungan di balai PSTW dan di 

komunitas tergolong dalam 

lingkungan yang baik (100%). 

Lingkungan baik disini karena hasil 

skoring  faktor lingkungan yang 

dapat menyebabkan jatuh menurut 

asumsi subyek pada kedua kelompok 

didapatkan tidak ada skor yang 

melebihi median (5,5). Lingkungan 

Balai PSTW mempunyai skor 

berkisar anatara 1-4, dan lingkungan 

komunitas skor berkisar 0-5. Rata-

rata skor di Balai PSTW sebesar 1,10 

(±0,99) dan rerata di komunitas 

sebesar 2,71 (±1,1). Penelitian 

sebelumnya mengenai faktor 

lingkungan dengan kejadian jatuh 



 

 

mempunyai hasil yang beragam. 

Penelitian sebelumnya  

menyimpulkan bahwa ada hubungan 

yang bermakna antara lingkungan 

rumah yang berisiko dengan 

keseimbangan lansia
16

.  Dalam hal 

ini penelitian tersebuut menggunakan 

tes TUG untuk mengukur 

keseimbangan lansia, dengan 

intepretasi lansia dikatakan berisiko 

tinggi mengalami jatuh ketika hasil 

TUG >30 detik dan menggunakan 

Environmental Risk of Falls Adapted 

Scale untuk mengategorikan 

lingkungan rumah yang berisiko dan 

yang tidak
16

. Penelitian lainnya 

mendapatkan hasil bahwa tidak ada 

hubungan yang bermakna antara 

hasil peningkatan risiko jatuh dengan 

faktor ekstrinsik (tipe rumah, 

konstruksi bangunan rumah, dan 

elektrisitas dalam rumah)
17

.  

Kuesioner mengenai aktivitas 

diintepretasikan menjadi dua 

kategori.  Lansia dikatakan dapat 

beraktivitas apabila hasil skor 

mengenai aktivitas >10, dan lansia 

dikatakan imbobil/jarang beraktivitas 

apabila hasil skor <10. Hasil 

penelitian didapatkan 31 orang 

(33,7%) lansia termasuk lansia yang 

imobil, dan 61 orang (66,3%) 

termasuk lansia yang dapat 

beraktivitas. Pada komunitas sendiri 

16 orang (34,8%) termasuk imobil, 

dan 30 orang (65,2%) termasuk dapat 

beraktivitas. Di Balai PSTW 15 

orang (32,6%) termasuk imobil dan 

31 orang (67,4%) termasuk dapat 

beraktivitas. Lansia yang dapat 

beraktivitas mempunyai hasil TUG 

yang lebih cepat dari pada lansia 

yang imobil/ jarang beraktivitas. 

Pada lansia yang tinggal di Balai 

PSTW ataupun di komunitas, hasil 



 

 

analisis didapatkan tidak ada 

hubungan bermakna antara aktivitas 

dengan risiko jatuh (p=0,052, 

OR=2,2; p=0,9, OR=3,2). Hasil yang 

menunjukkan tidak adanya hubungan 

bermakna memang berbeda dengan 

beberapa penelitian sebelumnya. 

Penelitian sebelumnya pada 123 

lansia berusia >63 tahun di 

komunitas Seyegan, Sleman 

menemukan bahwa ada hubungan 

bermakna antara aktivitas fisik 

dengan risiko jatuh
18

. Begitu pula 

penelitian lainnya yang menyatakan 

terdapat hubungan antara aktivitas 

fisik dengan risiko jatuh pada 

lansia
19

. Semakin lansia aktif 

semakin rendah risiko jatuh yang 

dimiliki. Namun pada sisi lain, hasil 

rata-rata tes TUG pada lansia yang 

imobil dan beraktivitas mempunyai 

rata-rata yang berbeda bermakna. 

Rata-rata tes TUG lansia imobil 

sebesar 17,03 detik, sedangkan lansia 

yang dapat beraktivitas sebesar 13,28 

detik. Hasil tersebut sejalan dengan 

penelitian sebelumnya pada lansia 

perempuan dengan level aktivitas 

yang berbeda (inaktif, aktif sedang, 

aktif). Hasil tes TUG diperoleh 

11,47(±2,7); 9,98 (±1,73); dan 8,45 

(±1,55) detik
20

. Hasil tersebut 

menunjukkan bahwa lansia 

perempuan yang aktif beraktivitas 

fisik mempunyai waktu pelaksanaan 

tes TUG  yang lebih cepat, oleh 

karena itu risiko jatuh lebih rendah 

dibandingkan dengan lansia yang 

cenderung tidak beraktivitas
20

.  

Ada tidak riwayat penyakit 

diketahui menggunakan kuesioner 

yang ditanyakan kepada subyek 

dengan sistem skoring. Jadi bukan 

dengan diagnosis pasti namun asumsi 

subyek sendiri. Dimana lansia 

dikatakan ada riwayat penyakit 



 

 

apabila skor < 11, dan tidak ada 

apabila skor >11.  Hasil penelitian 

didapatkan 92 lansia yang diteliti, 53 

orang (57,6%) mempunyai riwayat 

penyakit dan 39 orang (42,4%) tidak 

memiliki riwayat penyakit. Lansia 

yang tinggal di komunitas 21 orang 

(45,6%) mempunyai riwayat 

penyakit dan 24 orang (26,1%) tidak 

mempunyai riwayat penyakit. Lansia 

yang tinggal di Balai PSTW lansia 

(69,5%) mempunyai riwayat 

penyakit dan 14 orang (30,5%) tidak 

mempunyai riwayat penyakit. Hasil 

Chi-Square didapatkan pada kedua 

kelompok didapatkan tidak  terdapat 

hubungan yang bermakna antara 

riwayat penyakit dengan tempat 

tinggal lansia (p=0,28 OR=2,2; 

p=0,08 R=3,2). Penelitian 

sebelumnya yang hasilnya tidak 

terdapat perbedaan bermakna adanya 

riwayat hipertensi pada lansia yang 

tinggal di panti dan lansia yang 

tinggal bersama keluarga
21

. 

Hipertensi merupakan salah satu 

faktor riwayat penyakit yang 

ditnayakan pada penelitian kali ini. 

Berbeda dari peneltian sebelumnya 

pada penelitian kali ini hasil uji 

Pearson Chi-Square didapatkan 

bahwa terdapat hubungan yang 

bermakna antara riwayat penyakit 

dengan tempat tinggal lansia 

(p=0,02, OR=0,36).  Perbedaan 

tersebut tak lepas dari pengaruh 

keterbatasan penelitian ini. Salah 

satu keterbatasan dalam pengambilan 

data menggunakan kuesioner dalam 

hal riwayat penyakit ini juga 

menentukan ada tidaknya riwayat 

penyakit, tanpa adanya penegakan 

diagnosis yang jelas oleh dokter 

maka sulit mengatakan bahwa 

subyek pernah menderita penyakit 

tersebut. Jadi riwayat ada tidaknya 



 

 

riwayat penyakit hasnya berdasarkan 

pada asumsi subyek bukan diagnosis 

kesehatan yang pasti. 

Penelitian ini masih memiliki 

kelemahan, yaitu sampel yang 

digunakan masih terbatas pada dua 

lokasi tertentu saja dengan jumlah 

subyek yang terbatas. Dalam 

penelitian ini peneliti tidak meneliti 

variabel-variabel lainnya yang 

mungkin akan berpengaruh pada 

hasil tes timed up and go seperti 

faktor intrinsik: gangguan jantung, 

gangguan sistem anggota gerak, 

gangguan sistem saraf pusat, 

gangguan penglihatan, dan gangguan 

pendengaran; penggunaan alat bantu 

jalan,  dan obat-obatan yang sedang 

dikonsumsi oleh subyek. Selain itui 

tidak terdapat alat ukur yang jelas 

untuk menskrining kriteria eklusi 

yaitu responden yang mempunyai 

edera atau cacat ektremitas bawah 

yang dapat menyebabkan 

keterbatasan gerak dan atau 

perubahan range of movement 

(ROM) kaki. Selain itu pengambilan 

data menggunakan kuesioner 

merupakan keterbatasan penelitian 

ini. Kuesioner yang digunakan pun 

hanya berbasis pada penelitian 

sebelumnya tanpa dilakukan uji 

pendahuluan terdadap populasi yang 

akan diteliti terlebih dahulu.  

Hambatan yang ditemui dalam 

penelitian ini adalah pada saat 

pengambilan data. Subyek yang 

berusia lanjut sebagian besar tidak 

dapat membaca dan menulis. 

Akibatnya harus dibacakan dan 

ditanyai satu-persatu. 

KESIMPULAN 

Terdapat perbedaan yang bermakna 

hasil tes TUG antara lansia yang 

tinggal di Balai PSTW dengan lansia 

yang tinggal di  komunitas. 
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